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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

      Pelaporan keuangan merupakan suatu proses bagaimana informasi keuangan 

diatur, disediakan, dan disampaikan untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan 

utama dari pelaporan keuangan yaitu menyediakan informasi yang berguna bagi 

pembuatan keputusan investasi dan kredit, menilai arus kas masa depan, dan 

tentang sumber daya perusahaan. Klaim atas sumber daya tersebut dan 

perubahannya. Salah satu sarana yang digunakan untuk penyampaian informasi 

tersebut adalah laporan keuangan. Tujuan pelaporan keuangan di atas ditujukan 

untuk entitas bisnis, sedangkan tujuan pelaporan keuangan untuk entitas nonbisnis 

atau nirlaba berbeda dengan entitas bisnis, karena karakteristik informasi, aspek 

lingkungan, dan lingkup informasi yang dimiliki berbeda dengan entitas bisnis. 

Perbedaan dari tujuan tersebut berdampak pada kalangan pemakai laporan 

keuangan dan isi dari laporan keuangan. 

      Organisasi nirlaba adalah suatu organisasi yang bersasaran pokok untuk 

mendukung suatu isu atau perihal di dalam menarik perhatian publik untuk suatu 

tujuan yang tidak komersil, tanpa ada perhatian terhadap hal-hal yang bersifat 

mencari laba (moneter). Organisasi nirlaba meliputi gereja, sekolah negeri, derma 

publik, rumah sakit dan klinik publik, organisasi politis, bantuan masyarakat 

dalam hal perundang-undangan, organisasi jasa sukarelawan, serikat buruh, 

asosiasi profesional, institut riset,  museum, dan beberapa para petugas 

pemerintah. (wikiedia.com) 

     Karakteristik entitas nirlaba berbeda dengan entitas bisnis. Perbedaan utama 

yang mendasar terletak pada cara entitas nirlaba memperoleh sumber daya yang 

dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktivitas operasinya. Entitas nirlaba 

memperoleh sumber daya dari pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan 

pembayaran kembali atau manfaat ekonomi yang sebanding dengan jumlah 

sumber daya yang diberikan. Sebagai akibat dari karakteristik tersebut, dalam 

entitas nirlaba timbul transaksi tertentu yang jarang atau bahkan tidak pernah 

terjadi dalam entitas bisnis, seperti penerimaan sumbangan. (Dedhy, 2007) 

https://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Publik
https://id.wikipedia.org/wiki/Gereja
https://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah
https://id.wikipedia.org/wiki/Rumah_sakit
https://id.wikipedia.org/wiki/Klinik
https://id.wikipedia.org/wiki/Buruh
https://id.wikipedia.org/wiki/Museum
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PSAK 45 adalah salah satu Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan. 

(PSAK) 45 ini membahas mengenai Pelaporan Keuangan untuk entitas nirlaba. 

Jadi dalam penyusunan laporan keuangan setiap organisasi nirlaba (termasuk 

LSM, yayasan, rumah sakit, dan lain sebagainya) mesti mengacu pada PSAK 45, 

terutama jika laporan keuangan LSM tersebut akan di audit oleh akuntan publik. 

Dengan bentuk pelaporan yang sudah diatur dalam dibuat oleh entitas mengikuti 

format laporan yang telah ada, namun pada kenyataanya belum tentu semua 

organisasi menerapkan standar tersebut. (Setiawati, 2011) 

Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba dapat lebih mudah dipahami, 

memiliki relevansi dan memiliki daya banding yang tinggi. Laporan keuangan 

organisasi nirlaba meliputi (PSAK 45) : 

1. Laporan Posisi Keuangan 

2. Laporan Aktivitas 

3. Laporan Arus Kas 

4. Catatan atas Laporan Keuangan 

 Hasil penelitian di rumah sakit dilakukan oleh Ronny (2011) hasil 

analisis kualitatif menunjukkan tidak terdapat perbedaaan yang signifikan untuk 

8 indikator yang digunakan. Hasil analisis kuantitatif menunjukkan tidak ada 

perbedaan perhitungan antara laporan keuangan RSUD Kota Semarang dengan 

PSAK No. 45. Dapat diambil kesimpulan, PSAK No. 45 dapat diterapkan secara 

penuh pada laporan keuangan BLU khususnya rumah sakit. Penelitian di Panti 

Sosial dilakukan oleh Angelia (2014) hasil penelitian menunjukan laporan 

keuangan yang ada di Panti Sosial belum sesuai dengan penyusunan laporan 

keuangan berdasarkan format laporan keuangan nirlaba yang ada pada PSAK 

No. 45. Laporan keuangan yang ada berupa laporan pengeluaran, laporan 

realisasi dan laporan posisi kas menurut pemahaman mereka. Panti Sosial tidak 

menyajikan laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, laporan arus kas, dan 

catatan atas laporan keuangan. Penelitian di sekolah dilakukan oleh Mei (2014) 

dan hasilnya pelaporan akuntansi yang dilakukan di SMK Negeri 4 Malang 

hanya sebatas melaporkan jurnal umum yaitu mencatat kas masuk dan kas 
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keluar. Adanya paradigma bahwa semakin rumitnya proses akuntansi jika sesuai 

dengan pedoman SAK yang sudah ditentukan yang justru akan merubah proses 

akuntansi yang sudah dipahami merupakan salah satu faktor utama belum 

diterapkannya laporan keuangan yang sesuai dengan SAK. Penelitian di yayasan 

dilakukan oleh Resha (2014) hasil dari penelitian ini adalah, laporan keuangan 

yang diterapkan oleh Yayasan Pendidikan Islam belum sesuai dengan 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 45 dan klasifikasi 

mengenai pendapatan, beban dan aktiva bersih tidak disajikan dalam laporan 

keuangan. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah fokus 

penelitian ini terletak pada pelaporan keuangan bukan pada penerapan seperti 

penelitian-penelitian sebelumnya. Selain itu tempat penelitian yang peneliti pilih 

juga berbeda yaitu pada yayasan pendidikan di kabupaten  Banyuwangi tepatnya 

pada Yayasan Roudhotul Muta’alimin Simbar kecamatan Cluring kabupaten 

Banyuwangi. 

      Sejak ditetapkannya peraturan standar akuntansi keuangan PSAK No. 45 

tahun 2009 hingga revisi tahun 2011 ini belum ada penelitian secara khusus 

mengenai penerapan atau implementasi standar akuntansi keuangan PSAK No. 45 

tentang organisasi nirlaba khususnya di kota Banyuwangi sendiri. Belum 

diketahui apakah penerapan standar akuntansi keuangan PSAK No. 45 pada 

oragnisasi nirlaba di kota Banyuwangi ini bermanfaat dalam pengelolaan sumber 

dana dan dapat meningkatkan kualitas pelaporan keuangan agar lebih transparan 

dan akuntabel, atau membuat pengelola menjadi tidak mengerti dalam pembuatan 

laporan keuangan dan pengelolaan sumber dana yang diberikan dari stockholder 

menjadi terbengkalai dan tidak transparan. Namun, yang penulis ketahui masih 

banyak yayasan yang tidak mengerti bahkan tidak tahu apa itu PSAK 45.  

 Salah satu bentuk organisasi nirlaba adalah yayasan. Menurut UU No. 16 

Tahun 2001 Yayasan adalah badan hukum yang terdiri atas kekayaan yang 

dipisahkan dan diperuntukkan untuk mencapai tujuan tertentu di bidang sosial, 

keagamaan dan kemanusiaan, yang tidak memiliki anggota. Peraturan 

mengenai yayasan diatur dalam UU No.16 Tahun 2001 sebagaimana diubah 
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dengan UU No. 28 Tahun 2004 dan diatur lebih lanjut dalam PP No. 63 Tahun 

2008. 

Peneliti memilih objek penelitian pada Yayasan Roudothul Muta’alimin 

Simbar Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi. Karena yayasan pendidikan 

termasuk kedalam organisasi nirlaba yang memerlukan dana untuk memenuhi 

sumber dayanya. Organisasi-organisasi umum lainnya, pencatatan yang dimiliki 

yayasan pendidikan harus diatur dan dicatat sedemikian rupa sesuai dengan 

standar akuntansi yang berlaku dan standar akuntansi yang berlaku untuk yayasan 

pendidikan adalah PSAK No. 45. Kenapa peneliti memilih pada yayasan tersebut, 

peneliti melihat pelaporan keuangan yayasan Roudhotul Muta’alimin Simbar 

masih sederhana dan belum sesuai dengan PSAK 45. Berikut gambar dari laporan 

keuangan Madrasah Aliyah (MA) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) Roudhotul 

Muta’alimin Tahun 2017 : 

 
Gambar 1.1 

Laporan Keuangan Madrasah Aliyah (MA) Roudhotul Muta’alimin Tahun 2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : kantor Madrasah Aliyah (MA) Roudhotul Muta’alimin Simbar 
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Gambar 1.2 

Laporan Keuangan Madrasah Aliyah (MA) Roudhotul Muta’alimin Tahun 2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : kantor Madrasah Aliyah (MA) Roudhotul Muta’alimin Simbar 

 

Gambar 1.3 

Laporan Keuangan Madrasah Tsanawiyah (MTs) Roudhotul Muta’alimin Tahun 2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber : kantor Madrasah Tsanawiyah (MTs) Roudhotul Muta’alimin Simba 
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Gambar 1.4 

Laporan Keuangan Madrasah Tsanawiyah (MTs) Roudhotul Muta’alimin Tahun 2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : kantor Madrasah Tsanawiyah (MTs) Roudhotul Muta’alimin Simbar 

 

    Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, penulis tertarik 

untuk membuat penelitian mengenai bagaimana pelaporan  PSAK 45 pada 

laporan keuangan sekolah. Penelitian ini mengambil studi kasus pada Madrasah 

Tsanawiyah Roudhotul Mutalaimin Simbar Kecamatan Curing Kabupaten 

Banyuwangi. Oleh karena itu, penelitian ini mengambil judul skripsi: “Laporan 

Keuangan Organisasi  Nirlaba Berdasarkan PSAK 45 pada Yayasan 

Pendidikan Roudhotul Muta’alimin Simbar Kecamatan Cluring Kabupaten 

Banyuwangi” 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1 Apakah organisasi Yayasan Roudhotul Muta’alimin Simbar kecamatan 

Cluring kabupaten Banyuwangi  telah menerapkan laporan posisi keuangan 
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yang meliputi laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, laporan arus kas, 

catatan atas laporan keuangan, sesuai dengan standar akuntansi keuangan 

(PSAK) nomor 45?  

2 Bagaimana penyusunan laporan keuangan Yayasan Roudhotul Muta’alimin 

Simbar berdasarkan  PSAK No. 45?  

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Sesuai rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah Yayasan Roudhotul Muta’alimin Simbar kecamatan Cluring Kabupaten 

Banyuwangi menyusunan laporan aktivitas dan laporan arus kas berdasarkan 

PSAK No. 45.  

2. Peneliti juga memiliki tujuan untuk menyusun dan melaporkan laporan 

keuangan dari Madrasah Tsanawiyah Raudhotul Muta’alimin Simbar 

Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi. 

1.5 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini dapat berguna bagi berbagai pihak, antara lain : 

1 Untuk akademik, sebagai dasar penyusunan laporan keuangan yang sesuai 

dengan PSAK No. 45 tentang pelaporan keuangan organisasi nirlaba 

2 Untuk pembaca, sebagai menambah pengetahuan mengenai pelaporan 

keuangan untuk organisasi nirlaba khususnya yayasan pendidian 

3 Untuk penulis, memperoleh pemahaman yang mendalam tentang penyajian 

laporan keuangan yayasan pendidian berdasarkan PSAK No. 45
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